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In ihe lost few decades, education in Indonesia is interpreted
as a development sector u,hich does not haye direct impact
on economic grov'th. That is why, not like other countries,
Indonesian government is not serious in making educatiott
a developntent prioriy. This paper is an efforr to clarifi, 111s1
eciucation directlv infuences human capital productivia,, in
u,hich it is a vital component of a coutttry s economic grov,th.
Rey Words : education, economic growlh, human cspitsl,
produclivity
A. PENDAHULUAN
Selama beberapa dekade terakhir. pendidikan lebih banyak
dipahami sebagai benfuk pelayanan sosial negara atau badan
penyelenggara lain yang harus diberikan kepada mas!,arakat.
Pendidikan dianggap tidak memberikan dampak langsung
bagi perekonomian masyarakat, sehingga pembangunan
pendidikan tidak terlalu menarik untuk dijadikan tema utama
pembangunan. Pendidikan lebih merupakan sektor yang
menyerap anggaran.
Ketidakvakinan ini termanifestasikan misalnya daiam
kecilnya komitrnen pemerintah atas anggaran untuk sektor
pendidikan. Mengalokasikan anggaran untuk sektor pendidikan
dianggap membuang-buang uang yang tidak bermanfaat secara
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ekonomis. Akibatnya alokasi anggaran sektor pendidikanpun
biasanya merupakax sisa seterah yang lain terrebih dahulu.terutama sektor fisik- Apalagi hal tersebut dipicu ot.t, ua*yukrisis ekonomi di Indonesia akhir_akhir ini.
Krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia saat ini memilikij aringan sebab-akibat yang sangat rumit. Banyak sekar i'ariabe Iyang ikut berpengaruh baik dalam proses rirur,"utnyu ;;;r,lamanya pemulihan krisis. Isu-isu yang berkembang muraidari capitalflightke luar negeri; ,ubu*yu korupsi, kol"usi, dan
nepotisme; banyaknya hutang swasta yang jatuhtempo; hinggafundamental 'ekonomi yairg ternyaia tiaak kokoi'denganbertumpu pada ekonomi konglomerasi, merupakan i"gi",dari benang kusut penyebab krisis. Titik balik dari berblgaiisu tersebut adalah populernya isu "ekonomi kerakyatan,,
dengan pemihakan kepada koperasi dan pengusaha kec'dan
menengah.
. 
Sebenarnya banyak variabel yang turut memberikankontribusi pertumbuhan ekonomi. Nafziger (19g4)
menyebutkan enamvariabel, yaitu: (1) sumber daya alam, (2)jumlah penduduk, (3) tenaga kerja, migrasi dan urbanisasi,
!a). pengembangan sumber daya manusia, (5) formasikapital, pilihan investasi dan kemajuan teknologi, serta (6)kewirausahaan, organisasi dan inovasi.
B. Pendidikan se.bagai Investasi Jangka panjang
Profesor Toshiko Kinosita (Kompas, 24 Mei 200g)
mengemukakan bah*a sumber daya manusia Indonesia masih
sangat lemah untuk mendukung perkembangan industri danekonomi' Penyebab utamanya uauhh karena pemerintah
selama ini tidak pernah menempatkan pendidikan sebagai
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prioritas terpenting. Bangsa dan masyarakat Indonesia. mulai
dari yang awam hingga politisi dan pejabat pemerintah, lebih
banyak mengejar uang untuk memperkaya diri dan kurang
berfikir panjang.
. Pendapat Guru Besar Universitas Waseda Jepang tersebut
sangat menarik untuk dikaji mengingat saar ini pemerintah
Indonesia mulai melirik pendidikan sebagai investasi jangka
panjang, setelah selama ini pendidikan terabaikan. Salah
satu indikatornya adalah telah disetujuinya oleh MpR untuk
memprioritaskan anggaran pendidikan minimal 20 o/o darr
APBN atau APBD. Langkah ini merupakan awal kesadaran
pentingnya pendidikan sebagai investasi jangka panjang.
Sedikitnya terdapat tiga alasan untuk memprioritaskan
pendidikan sebagai investasi jangka panjang.
Pertama, pendidikan adalah alat untuk perkembangan
ekonomi dan bukan sekedar pertumbuhan ekonomi. pada
praksis manajemen pendidikan modern, salah satu dari
lima fungsi pendidikan adalah fungsi teknis-ekonomis
baik pada tataran indrvidual hingga tataran global. Fungsi
teknis-ekonomis merujuk pada kontribusi pendidikan untuk
perkembangan ekonomi. Misalnya pendidikan dapat membantu
siswa untuk mendapatkan pengetahuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk hidup dan berkompetisi dalam ekonomi yang
kompetitif.
Secara umum terbukti bahwa semakin berpendidikan
seseorang maka tingkat pendapatannya semakin baik. Hal
ini dimungkinkan karena orang yang berpendidikan lebih
produktif bila dibandingkan dengan yang tidak berpendidikan.
Produktivitas seseorang tersebut dikarenakan dimilikinya
keterampilanteknis yang diperolehdari pendidikan. Olehkarena
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itu salah satu tujuan yang harus dicapai oreh pendidikan adalah
mengembangkan keterampilan hidup. Inilah sebenarnya arahkurikulum berbasis kompetensi, peniidikan tife skirt danbroad
ba.sed education yang dikembangkan di Indcnesia akhir-akhirini' Di Amerika serikat (rgg2) r.oor*g yang berpendidikan
doktor penghasilan tata-tataper tahun sebesar 55 juta doilar,
master 40 juta doilar, dan sarjana 33 juta aoitar. sementara itululusan pendidikan ranjutan hanya beqpenghasilan rata-rata r 9juta dollar per tahun._pada tahun y*i ,u-u strukfur ini jugaterjadi di Indonesia. Misalnya rata-rit4 antarapedesaan danperkotaan, pendapatan pe. tahun lurusan univeisitas 3,5 juta
rupiah, akademi 3 juta rupiah, SLTA 1,9 juta rupiah, dan"SD
hanya l,l juta rupiah.
Para penganut teori human capital berpendapat bahwapendidikan adalah sebagai investasi sumbei daya manusia
yang memberi manfaat moneter ataupun non-moneter. Manfaat
non-meneter dari pendidikan adalah diperorehnya kondisikerja yang lebih baik, kepuasan keda, efisiensi konsumsi,
kepuasan menikmati masa pensi,rn dan manfaat hidup yanglebih lama karena peningkatan gizi dan kesehatan. M*t*t
moneter adalah manfaat ekonomis yaitu berupa tambahanpendapatan seseorang yang telah menyelesaikan tingkatpendidikan tertentu dibandingkan dengan pendapatan luhisanpendidikan dibawahnya (.J/alter W. McMahon i* Terry G.Geske: l9S2).
.Sumber daya manusia yang berpendidikan akan
menjadi modal utama pembangunan nasional, terutama
yntuk perkembangan ekonomi. Semakin banyak o.*g yu"gberpendidikan maka semakin mudah bagi suatu n"guru"*tut
membangun bangsanya. Hal ini dikarenakan telah dikuasainva
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keterampilan, ilmu pengetahuan dan teknologi oleh sumber
daya manusianya sehingga pemerintah lebih rnudah dalam
menggerakkan pembangunan nasional.
Kedua, investasi pendidikan memberikan nilai balik (rate
.of return) yang lebih tinggi dari pada investasi fisik di bidang' lain. Nilai balik pendidikan adalah perbandingan antara total
biaya yang dikeluarkan untuk membiayai pendidikan dengan
total pendapatan yang akan diperoleh setelah seseorang lulus dan
memasuki dunia kerja. Di negara-negara sedang berkembang
umunmya menunjukkan nilai balik terhadap investasi
pendidikan relatif lebih tinggi dari pada investasi modal fisik
yaitu 20 % dibanding 15 %. Sementara itu di negara-negara
maju nilai balik investasi pendidikan lebih rendah dibanding
investasi modal fisik yaitu 9 % dibanding 13 %. Keadaan ini
dapat dijelaskan bahwa dengan jumlah tenaga kerja terdidik
yang terampil dan ahli di negara berkembang relatif iebih
terbatas jumlahnya dibandingkan dengan kebutuhan sehingga
tingkat upah lebih tinggi dan akan menyebabkan nilai balik
terhadap pendidikan juga tinggi (Ace Suryadr:1999:247).
Pilihan inve stasipendidikanj ugaharus mempertimbangkan
tingkatan pendidikan. Di Asia nilai balik sosial pendidikan
dasar rata-rata sebesar 27 oA,pendidikan menengah 15 oh, d,an
pend idikan tinggi 1 3 %o. D engan demikian dapat dikemukakan
bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka
manfaat sosialnya semakin kecil. Jelas sekali bahwa pendidikan
dasar memberikan manfaat sosial yang paling besar diantara
tingkat pendidikan lainnya. Melihat kenyataan ini maka
struktur alokasi pembiayaan pendidikan harus direformasi.
Pada tahun 199511996 misalny4 alokasi biaya pendidikan
dari pemerintah Indonesia untuk Sekolah Dasar Negeri per
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siswa paling kecil yaitu rata-rata hanya sekirar rg.000 rupiahper bulan, sementara itu biaya pendidikan per mahasiswa di
Perguruan Tinggi Negeri mendapat alokasi sebesar 66.000
rupiah per bulan. Dirjen Dikti (Satrio Sumantri Brojonegoro)
suatu ketika mengemukakan bahwa arokasi dana *tur.pendidikan tinggi negeri 25 kari ripat dari pendiciikan dasar.Hal ini menunjukkan bahwa biaya p.naiiit * yang lebihbanyak dialokasikan pada pendidikan tinggi lustru"ter3adiinefisiensi karena hanya menguntungkan individu dan ku.urrg
memberikan manfaat kepada masyarakat.
Reformasi alokasi biayapendidikan ini penting dilakukan
mengingat beberapa kajian yang menunjukkan bahwa
mayoritas yang menikmati pendidikan di pr].i adalah berasal
dari masyarakat mampu. Maka model pembiayaan pendidikan
selain didasarkan pada jenjang pendidikan (dasar atau tinggi)juga didasarkan pada kekuatan ekonomi siswa (miskin aiau
kaya)' Artinya siswa di prN yang berasar dari keluarga kaya
harus dikenakan biaya pendidikan yaag lebih mahal diri pada
yang berasal dari keluarga miskin. Model yang ditawa.tan irrr
sesuai dengan kriteria equity dalam pembiayaan pendidikan
seperti yang digariskan Unesco.
Itulah sebabnya profesor Kinosita menyarankan bahwayang lebih diperlukan di Indonesia adalah pendidikan dasaryang canggih. Proses pendidikan dasar setidaknya bertumpupada empat pilar yaitu learning ro know leaining ,o io,
Iearning to be, dan learning to rive together yurgdapa"t dicapai
melalui delapan kompetensi dasar yaitu membu.u, ..iir,
mendengar, menutur, menghitung, meneliti, menghafaldan menghayal. Anggaran pendidikan nasional ,.hurirrnyu
diprioritaskan untuk mengentaskan pendidikan dasar 9 tahun
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dan bilaperlu diperluas menjadi I2 tahun. Selain itu pendidikan
dasar seharusnya "benar-benar" dibebaskan dari segara beban
biaya. Dikatakan "benar-benar" karena selama ini u,ajib belajar
9 tahun yaiig dicanangkan pemerintah tidaklah gratis. Apabila
. 
semua anak usia pendidikan dasar sudah terlayani mencapatkan
pcndidikan tanpa dipungut biaya, barulah anggaran pendidikan
dial okas ikan untuk pendidikan tingkat selanj urnya.
Ketiga, investasi dalam bidang pendidikan memiliki
banyak fungsi selain fungsi teknis-ekonomis yaitu fungsi
sosial-kemanusiaan, fungsi politis, fungsi budaya, dan fungsi
kependidikan. Fungsi sosial-kemanusiaan merujuk pada
kontribusi pendidikan terhadap perkembangan manusia dan
hubungan sosial pada berbagai tingkat sosial yang berbeda.
Misalnya pada tingkat individual pendidikan membantu siswa
untuk mengembangkan dirinya secara psikologis, sosial. fisik
dan membantu siswa mengembangkan potensinya semaksimal
mungkin (Yin Cheong Cheng : 1996).
Fungsi politis merujuk pada sumbangan pendidikan
terhadap perkembangan politik pada tingkatan sosial yang
berbeda. Misalnya pada tingkat individual, pendidikan
membantu siswauntukmengembangkan sikap danketerampilan
kewarganegaraan yang positif untuk melatih warganegara
yang benar dan bertanggung jawab. Orang yang berpendidikan
diharapkan lebih mengeiti hak dan keu'ajibannya sehingga
wawasan dan perilakunya semakin demokratis. Selain itu
orang yang berpendidikan diharapkan memiliki kesadaran
dan tanggung jawab terhadap bangsa dan negara lebih baik
dibandingkan dengan yang kurang berpendidikan.
Fungsi budaya merujuk pada sumbangan pendidikan pada
peralihan dan perkembangan budaya pada tingkatan sosial
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yang berbeda. Pada tingkat individuar. pendidikan membantu
siswa untuk mengembangkan kreativitasny* kesadaran estetis
serta untuk bersosiarisasi dengan nonna-norna, n'ai-nilaidan keyakinan sosial yang baik. Orang yang berpendidikandiharapkan lebih. mampu menghargai -atai 
,rr".rghor_utiperbedaan dan pluraritas budayu r"hingga ,n.rniti"ti-ritupyang lebih terbuka terhadap t"arr"tJug.rman ;;;yu.Dengan demikian semakin banyak orang yang berpendidikandiharapkan akan lebih mudah terjadinya atutturasi budayayang selanjutnya akan terjadi integrasi budaya nasional atau
regional.
Fungsi kependidikan meruj uk pada sumbangan pendidikan
terhadap perkembangan dan p.*.lihuru_ pendi&tan paaatingft sosial yang b;qbeda. padatingkat individ*t p.nalait*
membantu siswa belajar cara belajar dan membantu guru ciua
mengajar. orang yang berpendidikan diharapkan Lemilikikesadaran untuk belajar sepanjang hayat (tfe tong learning),
selalu merasa ketinggalan informasi, itrnu p"ng.Inu* ,.*teknologi sehingga terus terdorong untuk maju dan terusbelajar.
Di kalangan masyarakat luas juga berlaku pendapat umumbahwa semakin berpendidikan mak-a makin baik status sosial
seseorang dan pengho masyarakat terhadap orang yangbcrpendidikan lebih bfl a"{i padayang kurang uerpenai?itan.otTg yang berpendidikan diharapkin bisi mengg*J*pemikiran-pemikirannya yang berorientasi pada t"p'Jrrtir[*j*g\l panjang. orang y-g b".p.ndidikan dil,*"**iii"t
memiliki kecenderungan orientasi materi atau uang 
"p"f"giuntuk memperkaya diri sendiri.
Semenj akparaahli ekonomi danpendidikmemperhitungkan
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bahwa "capitol' itu bukan sekedar yang bersifat fisik dan
finansial tetapijuga less tangible berupa manusia, maka segala
upaya untuk meningkatkan produktivitas pekerj a diistilahkan
dengan human capital investment.
. Pengembalianmodaldankeuntunganinvestasipendidikan
pada hakikatnya didapat melalui pasar tenaga kerja. Melalui
pendidikan seseorang dapat membekali diri dan menerapkan
segala kemampuannya. Hal ini. akan meningkatkan
produktivitas mereka dalam bekerja. Schultz (1954) dan
Becker (1993) menyatakan bahwa nilai keunfungan investasi
pendidikan itu merupakan aklualisasi dari nilai produktivitas
marginal seseorang. Model dasar teori ini dapat digambarkan
sebagai berikut:
ffil ;;ffiffi]I orur'r F--+ | LEerx l--*I eetororxrr | | lxccr I KEUNTUNGANLEBIHBESAR
Dalam kerangka individual dan negara, investasi dalam
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Berdasarkan 
.b1g1n di atas dapar disimpulkan bahwapendidikan. produkti'itas dan perh,nbuhan ekonomi
merupakan variabel yang saling berkaitan. KeberaOaanqualified human capitar sangatrai penting jika dibandingdengan phys i cal and mat er i al i ap i t a t.
C. Permasalahan pendidikan di Indonesia
Walaupun telah, banyak yang dilakukan oleh bangsa danpemerintah Indonesi4 namun harus diakui brh*" ;;.upuinpembangunan pendidikan masih jauh dari y*g alfr*up'tan,terutama bil'a dibandingkan dengan negara_negara lain.Permasalahan yang secara kti se dihadlpi adalah mutu, relevansi,
efisiensi dan pemerataan. Banyak sekali contoh ,*r- *Ou,dikemukakan terkait dengan keempat permasarahan tersebut.Nl"yo pertanyaan yang lebih penting untr* dikemukakantglkait dengan tema artiket ini adalar "Apakah yung ,ututdalam pendidikan kita selama ini?.
Pertam a, kesalahan asumsi yang memandang pendidikan
memiliki fungsi nasional untuk'menjadi landasJn kuat bagipersatuan bangsa dan rneranggengkan bentuk Negara KesatuanRepublik Indonesia. Karena itu pendidikan dikerora secarasentralistik dan dipelih*a gaya tirokratiknya yang t"niur.Pendidikan diposisikan sekeJai menjadi subordinat dari sistempolitik dan kekuasaan.
Kedua, wawasan ,*b.. daya manusia yang berkualitas,berhenti pada retorika saja karena tidak dis;rhia..,g* i.i,komitriren dan keahlian johcy *okerl. Tidak ada tanda_tandayang signifikan dari quality education, tidak dari ,irrrrgf,manrymenl, tidak juga dari total quality management.Ketiga, orientasi pendidikan lebih banyat' menciptakan
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"pencari kerja" dari pada pekerja mandiri. Kecenderungan
mentalitas pegawai birokrat pada lulusan sekolah, menjadi
mereka hanya mencari pekerjaan dan hanya bekerja bila
mendapatkan perinfah atau petunjuk (Tilaar. 1998). Ace
Suryadi dan Tilaar (1993:140) menunjukan bahwa 84%
lulusan SLTA dan glYo lulusan perguruan tinggi berstafus
sebagai o'pekerja" (employee). Lulusan sarjana baru setiap
tahunnya lebih dari 300.000 orang langsung masuk ke pasar
kerja beserta pa.ra lulusan tahun lalu yang belum kerja atau
tidak cocok dengan pekerjaan yang didapatkan ditambah lagi
para pencari kerja dari strata pendidikan lainnya. Akibatnya.
banyak terjadi pengangguran dan sangat disayangkan makin
banyaknya terj adi pengangguran terdidik.
Selain ketiga kesalahan tersebut, senat IKIP Bandung
( I 998) mengidentifikasi 7 kelemahan sistempendidikannasional
yang selama ini berjalan. yaitu (l) Kekaburan misi dan tujuan
pendidikan, (2) Kelemahan manajemen sistem pendidikan.
(3) Suasana dan kondisi kerja yang kurang mendukung, (4)
Kurangnya otonomi dalam bidang pendidikan, (5) Tidak
terintegrasinya sekolah, persekolahan dengan pendidikan luar
sekolah, (6) Alokasi dan pemanfaatan sumber daya dan dana
pendidikan, dari (7) Pengawasan yang lemah.
Kesalahan dan kelemahan tersebut kiranya dapat
menjelaskan mengapa' kemajuan kuantitatif pendidikan
yang selama ini terjadi tidak mampu memberikan kontribusi
terhadap produktir.itas nasional. Dari sini maka permasalahan
sftategis pendidikan dalam menghadapi tantangan masa depan
dikemukakan oleh M. Fakry Gaffar (1998) sebagai berikut:
I ) Landasan dan tujuan yang pasti dan jelas yang berbeda
dari landasan dan tujuan pada era pembangunan
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pendidikan sebelumnya.
2) Learning needs siswa yang terus berubah dan
berkembang dengan pesat. yang harus difahami dan
dijadikan bahan untuk menetapkan learning content
dan learning materials dalam proses pembeiajaran.
. 3) Isi pendidikan yang menentukan lingkup dan
kedalaman proses belajar yang diorganis-asi'aaa-
sistem kurikulum tertentu.4) Peran guru y.ang jelas sehingga ridak kabur di tengah
kemajuan sains dan teknologi.
5) Manojemen proses yiurg menentukan tingkat efisiensi
pencapaianpendidikan dan menennrkanprofesionalisme
yang harus diterapkan dalam qpaya memperbaiki dan
menyempurnakan pengelola pendidikan.
6) Penyediaan dan penggalian sumber_sumber daya yang
mendukung proses pembelaj aran.
D. Pendidikan Bermutu Mempercepat pertumbuhan
Ekonomi Bangsa
Memasuki era globalisasi yang ditandai dengan menguatnya
ekonomi neoliberal, keunggulan ilmu pengetahuan irenjadi
faktor dominan dalam mendorong percepatan kemajuan suatu
bangsa. Dinamika perkembang* ikono-i yang iigerakkanilmu pengetahuan itu secara teknis disebut t"oiua], driven
economic growth, yang menempatkan lembaga p*aiait*
khus.usnya jenjang pendidikan tinggi pada poJsi yang amatpenting dan strategis sebab dapat :l) Melahirkan tenaga-tenaga kerja terlatih, kompetitif,
dan adaptif seperti profesional, pakar, teknisi, dan
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manaJer.
2) Melahirkan ilmu pengetahuan baru dan menciptakan
inovasi teknologi.
3) Meningkatkan kemampuan mengakses
. 
perkembangan ilmu pengetahuzul pada level global
dan mengadaptasinya menurut konteks lokal (Bank
Dunia, dalam Amich Alhumami, 2005).
Harbison dan Myere (i984) menyatakan bahwa
pendidikan pada dasarnya merupakan sarana dan
cara utama yang paling strategis bagi pengembangan
sumber daya manusi4 baik melalui pendidikan
formal, non-formal atau investasi formal.
Vaizey mengemukakan bahwa pendidikan memberikan
kontribusi bagi kemajuan ekonomi dalam tiga hal, yaitu :
I ) Menyediakan tenaga terlatih dan teknisi yang dapat
mengubah nilai ekonomi dari modal fisik.
2) Menciptakan a climat e for growth, dengan memberikan
pada masyarakat suatu kemampuan untuk memikirkan
lebih jauh dari sekedar kebutuhan dan problem yang
dihadapi saat ini.
3) Mengajarkan keterampilan yang sederhana bagi
para petani agar dapat meningkatkan hasil melebihi
kebutuhan konsumsinya sehingga memiliki sisa
sebagai cadangari atau modal.
Untuk dapat mempercepat pertumbuhan ekonomi, maka
lembaga pendidikan pada semua jenjang dan jalur pendidikan
perlu menerapkan :
1) Kurikulum yang memberikan bekal pengalaman
kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan masyarakat.
36
Vol.3l No. I, IS Februari 2009: 2l-43
2) Lingkup materi (ilmu pengetahuan dan teknologi)
mengarah pada pencapaian kornpetensi produktif pada
setiap jenjang dan jenis pendidikan.
3) Sifat holistik kurikulum memberikan arah pemahaman
dan atau penghayatan akan potensi wilayah sesuai
. dengan peluang dan tantangan ekonomi.4) Materi pembentukan sikap mental wiraswasta menjadi
keharusan bagi peserta didik pada setiap jenis ianjenjang pendidikan.
5) Proses pembelajaran memberikan pengalaman
bermakna bagi peseita didik dalam arti riel darirelevan
dengan konteks kehidupan.
6) Proses pembelajaran didukung oleh fasilitas yang
memadai untuk memberikan keterampilan dan keahlian
yang akan diwujudkan.
7) Penilaian dilakukan unruk melihat tingkat kompetensi
produktif peserta didik.
8) Kompetensi produktif lurusan menjadi indikator
keberhasilan pendidikan.
9) Sistem penilaian berbasis kompetensi dikembangkan
menjadi sistem yang harus dilaksanakan pada sJtiapjenis dan jenja-nS pendidikan (Joko Wdoa" , ZOOS)
Kita meyakini dan menyadari bahwa pendidikan ti"ggi
memberi kontribusi yang besarpada kemajuan eko"o.ii*gru.UnP! itu, peran pendidikan tinggi perlu ditingkatkan ,.Juru
maksimal sehingga dapat menjadi kekuatan pendorong bagipertumbuhan ekonomi nasionar. Karena itu, strategi u*,ip.rrudirumuskan oleh pendidifl tinggi agar dapat t"nglrudupi
tantangan perkembangan global. Menurut zumeta& Siephens(dalam Amich Alhumami) ada enam strategi yang perlu
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diterapkan agar pendidikan tinggi mampu menjadi kekuatan
penggerak perkembangan ekonomi, yaitu :
l) Membuat program bantuan manajemen dan teknis
yang berbasis di kampus guna menyemai potensi
bisnis dan kewirausahaan. Program ini penting
sebagai sarana dan wadah bagi pemupukan cian
pengembangan talenta berbisnis dan bern.irausaha
sehingga mahasiswa bisa mengenal tradisi berniaga
sejak awal. Pemerintah Indonesia pada tahun 2009
akan menyediakan dana sebesar Rp. 110 miliar
untuk mengembangkan pendidikan kewirausahaan di
pergunran tinggi. Dengan pendidikan keu'irausahaan
tersebut, diharapkan para lulusan perguruan tinggi
tidak hanya mencari kerja, tetapi bisa sebagai
pencipta lapangan kerja. Ini sesuai dengan asumsi
bahwa keberhasilan seseorang bukan ditenrukan oleh
kepandaian yang dipunyai, akan tetapi oleh faktor
lainnya yang sangat penting. Tingkat kecerdasan kira-
kira hanya menyumbang 20-30 persen keberhasilan,
selebihnya ditenrukan oleh soft skills. penelitian
NACE Q,{ational Association of Colleges and
Employers) pada tahun 2005 menunjukkan bahwa
penggunaan tenaga kerja membutuhkan keahlian
kerja berupa 82 % sofi skilts dan 18 o/o hard skills
(misal indeks prestasi yang tinggi).Soft stll/s adalah
tingkah laku personal dan interpersonal yang dapat
mengembangkan dan memaksimumkan kinerja
seseorang manusia (misal pelatihan, pengembangan
kerja sama tim, inisiatif, pengambilan keputusan dll).
Dengan demikian kemampuan soft skills tercermin
38
Vol,3I No. l, IS Februari 2009: 24_13
dalam perilaku seseorang yang memiliki kepribadian,
sikap dan perilaku yang dapat diterima dalam
kehidupan bermasyarakat. Selaras dengan kemampuan
soft skills, maka mahasiswa perlu dibekali dengan
pendidikan kemampuan kewirausahaan yang handal.
Dengan dibekali pengetahuan kerryirausahaan yang
memadai dan disertai segi-segi pralreknya, makapari
lulusan mempunyai kemauan dan kemampuan yang
memadai, sehingga tidak merasa kebingungan ketika
harus memasuki pasaran kerja. Joseph Schumpeter
sebagai pakar ekonomi kelembagaan berpenjapat
kewirausahaan sangat penting dalam menentukan
kemaj uan perekonomian suafu negara. pemikiranny a
bertumpu pada ekonomi jangka panjang yang terlihat
dalam analisisnya baik mengenai terjadinya invensi
dan inovasi penemuan-penemuan baru yang dapat
menentukan pertumbu"han ekonomi yang tinggi.
2) Membuat program guna memantapkan dan
mempercepat proses alih teknologi dari pusat-
pusat penelitian perguruan tinggi ke dunia industri
dan sebaliknya. Melalui program ini, transmisi dan
difusi teknologi semakin mudah dilakukan sehingga
masing-masing bisa lebih cepat mengadopsi da"
menyesuaikan dgngan perkembangan teknologi
mutakhir.
3) Perguruan tinggi dan dunia industri bekerja sama
dalam menyelenggarakan pelatihan kerja bagi (calon)
tenaga kerja. Di negara maju, program ini lazim direUut
cooperative education, yakni ahivitas akademik di
perguruan tinggi yang terintegrasi dengan lembaga_
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lembaga swasta (bisnis dan industri). Program ini
penting untuk memberi bekal pengalaman bekerja di
kalangan mahasiswa sehingga memudahkan mereka
dalam merintis dan mengembangkan karier di masa
depan.
4) Pemerintah menyediakan bantuan dana bagi
pengembangan program tertentu guna mempererat
kerja sama pergruuan tinggi dan dunia industri.
Program ini bisa dilakukan melalui pembuatan
ilroyek rintisan di bidang tertenfu berdasarkan
keunggulan masing-masing universitas atau institut.
Jadi perguruan tinggi perlu menciptakan keunggulan
kompetitif yang dilandasi oleh kompetensi inti dari
perguruan tinggi masing-masing. Contoh : IPB unggul
di bidang teknologi pertanian. ITB unggul di bidang
teknologi industri, atau ITS dominan di bidang ilmu
kelautan, mereka bisa menjalin kerja sama dengan
perusahaan di ketiga bidang itu.
5) Membangun "inkubator bisnis" yung disubsidi dan
berbasis di kampus, yang bertujuan memupuk dan
mengembangkan industri baru di bidang tertentu
yang didukung sepenuhnya ahli-ahli berkompeten di
perguruan tinggi dan fasilitas yang memadai. Program
ini penting dan perlu dilakukan guna membangun
sinergi antara kompetensi dan keahlian yang dimiliki
perguruan tinggi dengan pengalaman profesional
yang dipunyai lembaga bisnis dan industri. Pada
sekolah maupun kampus bisa juga didirikan berbagai
gerai seperti penjual makanan, simpan pinjam, jasa
tiket transportasi, perbankan, kursus bahasa asing
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dan sebagainya. para mahasiswa secara bergantian
mendapattugas berpraktek di sini dengantarg.t_t rg.f
yang telah ditentukan, supaya terbiasa bekerja dengan
perencanaan dengan target yang sudah ditentukan.
6) Membangun lembaga riset tangguh yang disubsidi
' dan berbasis di kampus, yan1..ditujukan untuk
menarik pengusaha dan dunia industri agar bersedia
memanfaatkan jasa yang disediakan perguruan
tinggi' Program ini amat fundamental dan bersifat
strategis guna memantapkan peran lembaga research
and developmeit yang menjadi jantung kemajuan
perguruan tinggi dan memberi manfaat besar bagi
dunia industri.
E. PENUTUP
Dari uraian tentang peranan pendidikan dalam
mempercepat pertumbuhan ekonomi, berikut ini dikemukakan
kesimpulannya sebagai berikut :
1) Perturnbuhan ekonomi yang ideal adalah yang ditopang
oleh peningkatan produktivitas seluruh- tajisan
masyarakat.
2) Sumber daya manusia at an),, humon capi taf, merupakan
faktor yang paling penting di samping su-ber daya
alam dan jenis kapital lainnya.
3) Pendidikan di Indonesia serama ini tidak banyak
meningkatkan produktivitas masyarakat, karena
terdapat kesalahan-kesalahan dalam asumsi dan
pengelolaan.
4) unhrk memperbaiki pendidikan g'na menghadapi masa
depaq maka perlu diperhatikan permasalahan strategis
4T
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meliputi landasan dan tujuan pendidikan, learning
needs, isi dan proses belajar. peranan guru. efisiensi
dan profesionalisme rnanajemen dan penyediaan dan
penggalian sumb€r daya.
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